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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang dipelajari di semua 

jenjang pendidikan dasar dan menengah. Matematika merupakan dasar dari 

perkembangan IPTEK yang mempunyai pengaruh sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Seperti yang dinyatakan Mustika dan Buana (2017) 

matematika merupakan ilmu yang sifatnya mendasar, yang mana matematika 

tidak dapat dipisahkan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dan sangat berperan penting dalam memajukan daya pikir manusia. Oleh karena 

itu, matematika menjadi mata pelajaran wajib dalam setiap jenjang pendidikan 

sehingga diharapkan melalui pembelajaran matematika dapat menumbuhkan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta mampu 

bekerjasama dalam masyarakat luas.  

Salah satu materi matematika yang terdapat dalam kurikulum 2013 adalah 

materi turunan fungsi. Materi turunan fungsi memiliki cakupan aplikasi yang 

sangat luas dalam kehidupan baik dalam bidang matematika maupun dalam 

cabang-cabang ilmu yang lain seperti pada bidang sains, pemodelan, populasi, 

ekonomi, teknologi dan sebagainya. Oleh karena itu, materi turunan fungsi 

merupakan materi yang sangat penting untuk dipelajari pada tingkat sekolah 

menengah atas dan perguruan tinggi (Orhun, 2012). 

 Materi turunan fungsi merupakan prasyarat dari materi integral dan juga 

akan berkelanjutan ke jenjang perguruan tinggi yang dikenal dengan mata kuliah 

Kalkulus. Materi turunan fungsi merupakan salah satu materi yang cukup sulit 

untuk dipahami siswa. Seperti yang dikemukakan Sari dan Rahardi (2013) bahwa 

matematika dianggap sulit dikarenakan salah satu ciri dan karakteristik 

matematika adalah objeknya yang bersifat abstrak, dan turunan fungsi merupakan 

salah satu objek matematika yang bersifat abstrak sehingga materi turunan fungsi 

sulit untuk dipahami siswa. Hasil penelitian Sari,dkk (2014) menyatakan nilai 

rata-rata kelas dalam memahami konsep turunan 34,49 dan nilai rata-rata kelas
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dalam  memecahkan masalah turunan 32,84. Hal ini diperkuat dengan hasil 

penelitian Rahayu (2013) yang menyatakan bahwa 92,31% siswa melakukan 

kesalahan yang berhubungan dengan konsep turunan, 80,77% siswa melakukan 

kesalahan dalam menerima informasi dan 76,92% siswa melakukan kesalahan 

dalam menghitung. Dari dua hasil penelitian sebelumnya dapat dinyatakan bahwa 

kemampuan matematika siswa pada materi turunan fungsi masih sangat rendah.  

Rendahnya pemahaman siswa pada materi turunan fungsi dikarenakan 

materi turunan fungsi melibatkan banyak konsep yang membutuhkan daya nalar 

yang tinggi atau pemahaman yang tinggi sehingga siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal turunan fungsi tidak cukup hanya dengan menghafal rumus-rumus atau 

sifat-sifat turunan saja (Azka & Santoso,2015). Rokhman (2014) juga menyatakan 

bahwa hasil belajar pada materi turunan fungsi masih rendah karena materi 

turunan fungsi merupakan salah satu materi yang banyak menyajikan konsep-

konsep yang mendalam dan abstrak. Untuk memahami konsep turunan fungsi 

yang bersifat abstrak dibutuhkan keaktifan siswa dalam pembelajaran (Sari & 

Rahardi, 2013). Keaktifan siswa disini artinya siswa mengkonstruksikan 

pengetahuan mereka sendiri, mereka aktif dalam membangun pemahaman atas 

permasalahan yang diberikan dalam kegiatan pembelajaran.  

Namun pada kenyataannya, pembelajaran matematika pada umumnya 

masih didominasi oleh guru, siswa secara pasif menerima apa yang diberikan guru 

dan interaksi yang terjadi hanya satu arah (Nopiyani, Turmudi, Prabawanto, 

2016). cara pembelajaran yang seperti inilah yang menyebabkan siswa sulit 

memahami konsep matematika, sehingga siswa yang tidak dapat memahami 

konsep matematika akan menarik diri ketika diskusi dan kelas hanya didominasi 

oleh beberapa siswa saja. Sehingga banyak siswa yang tidak menyukai 

matematika dan menganggap matematika membosankan dan menakutkan. Maka 

dari itu, hal inilah yang menyebabkan respons siswa terhadap pembelajaran 

matematika masih sangat kurang. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

Batlolona (2016) bahwa kurangnya respons siswa terhadap pembelajaran yang 

sedang berlangsung merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan 

rendahnya hasil belajar siswa. 
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Untuk itu dalam mengajarkan materi turunan fungsi agar siswa dapat 

memahami konsep turunan serta dapat membuat siswa berpartisipasi aktif, maka 

siswa perlu difasilitasi dengan suatu pembelajaran yang melibatkan upaya 

membangun sendiri pengetahuannya, yang didasarkan pada pengetahuan yang 

telah dimiliki sebelumnya, dengan membangun sendiri pengetahuannya, maka 

siswa akan lebih ingat dan lebih paham sehingga pembelajaran akan lebih 

bermakna (Nurhayati, 2013).   

Dengan belajar aktif siswa diajak untuk turut serta dalam proses pembelajaran 

dan siswa akan merasakan suasana yang lebih menyenangkan sehingga hasil 

belajar dapat dimaksimalkan (Rusmaryanti,2013). Hal ini sesuai dengan 

Permendikbud No.22 tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan 

menengah menyatakan bahwa Proses Pembelajaran harus diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis siswa. Oleh karena itu, pemilihan strategi dalam pembelajaran perlu 

diperhatikan karena sangat mempengaruhi hasil belajar siswa (Panjaitan,2013). 

Salah satu strategi yang melibatkan siswa secara aktif  dalam proses 

pembelajaran yaitu strategi probing prompting. Strategi probing prompting adalah 

strategi pembelajaran dimana siswa mengkonstruksi pengetahuannya sendiri 

secara mandiri, dan dapat membuat siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

(Susanti,2017). Menurut Hapizah (2014) Strategi probing prompting adalah 

strategi pembelajaran yang dilaksanakan dimana guru memberikan rangkaian 

pertanyaan kepada siswa, pertanyaan yang diberikan bersifat menggali 

pengetahuan yang siswa miliki dan menuntut proses berpikir untuk mengaitkan 

pengetahuan yang telah dimiliki dengan pengetahuan baru. Lasmo, dkk (2017) 

juga mengemukakan bahwa strategi probing prompting merupakan strategi 

pembelajaran dimana guru hanya sebagai fasilitator karena siswa diarahkan untuk 

belajar mandiri sehingga proses pembelajaran yang berpusat pada siswa akan 

tercapai dengan baik.  
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Berdasarkan uraian diatas penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Penerapan Strategi Probing Prompting dalam 

Pembelajaran Matematika Materi Turunan Fungsi Aljabar di SMA” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini ialah : 

1.2.1 Bagaimana respons siswa terhadap pembelajaran matematika materi 

turunan fungsi aljabar di SMA dengan menerapkan strategi pembelajaran 

Probing Prompting ? 

1.2.2 Bagaimana hasil belajar siswa setelah diterapkan strategi Probing 

Prompting dalam pembelajaran matematika materi turunan fungsi aljabar 

di SMA ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk : 

1.3.1 Mengetahui respons siswa terhadap pembelajaran matematika materi 

turunan fungsi aljabar di SMA dengan menerapkan strategi pembelajaran 

Probing Prompting 

1.3.2 Mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkan strategi Probing 

Prompting dalam pembelajaran matematika materi turunan fungsi aljabar 

di SMA 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi siswa, sebagai motivasi dalam mengikuti pembelajaran matematika 

khususnya pada materi turunan fungsi aljabar 

1.4.2 Bagi guru, sebagai masukkan untuk menerapkan strategi pembelajaran 

yang menarik dan inovatif pada pembelajaran matematika 

1.4.3 Bagi peneliti lain, sebagai referensi dalam melakukan penelitian dengan 

konsep ataupun materi yang berbeda 
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